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ABSTRACT 
 

Companies need to make efforts to improve employee performance because the company's 
survival is very dependent on the quality of employee performance. This study aims to 
determine the effect of work motivation and Organizational Citizenship Behavior (OCB) on 
employee performance at CV. Bhuwana Permai. 
This research was conducted at CV. Bhuwana Permai which is located at Br. Pande Kel. 
Sempidi, Kec. Mengwi, Kab. Badung. With the object of research on work motivation, 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) and employee performance, the population in this 
study is all employees of CV. Bhuwana Permai, totaling 60 people. In this study to find the size 
or size of the sample, the technique used is a saturated sampling technique, so that the number 
of samples is 60 people. The data analysis technique used is instrument test, classical 
assumption and multiple linear regression analysis. 
The results of this study indicate that work motivation has a positive and significant effect on 
employee performance at CV. Bhuwana Permai with a tcount of 4.446 and a significant value 
of 0.000 <0.05. Organizational Citizenship Behavior has a positive and significant effect on 
employee performance at CV. Bhuwana Permai with a tcount of 3.690 and a significant value 
of 0.001 <0.05. Work Motivation and Organizational Citizenship Behavior simultaneously 
have a significant relationship to employee performance at CV. BhuwanaPermai with an F 
value Count of 175,578 with a significance value of 0.000 < 0.05. 
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I. PENDAHULUAN 

Perusahaan perlu melakukan upaya 
peningkatan kinerja karyawan karena 
kelangsungan hidup perusahaan sangat 
bergantung pada kualitas kinerja karyawan. 
Tujuan perusahaan akan tercapai jika 
karyawan di perusahaan tersebut 
memberikan kinerja yang baik secara 
efesien dan efektif bagi perusahaan. Salah 
satu tantangan yang dihadapi dalam 
meningkatkan kinerja karyawan adalah 
adanya perbedaan sikap dan perilaku 
individu dalam bekerja. Perbedaan ini 
merupakan suatu alasan mengapa para 
karyawan dalam organisasi menunjukkan 
tingkat kinerja yang berbeda-beda antara 
karyawan yang satu dengan yang lainnya 
(Usman, 2019). 

Hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa karyawan bahwa pimpinan CV. 
Bhuwana Permai kurang memberikan 
motivasi kepada karyawannya. Hal ini 
dibuktikan dari kurangnya reward 
(penghargaan) bagi karyawan yang 
berprestasi atau karyawan yang mampu 
menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat 
dari waktu yang ditentukan. Selain itu, 
karena kurangnya motivasi dalam bekerja, 
karyawan enggan untuk saling membantu 
rekan kerjanya saat mengalami kesulitan. 
Setiap karyawan cenderung fokus dengan 
pekerjaannya sendiri. 

Tingkat absensi tertinggi karyawan 
CV. Bhuwana Permai Tahun 2020 terjadi 
pada bulan Maret 2020. Dengan tingkat 
absensi yang tinggi tersebut, baik itu 
terlambat atau sakit mengakibatkan jam 
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kerja berkurang. Hal ini dimaklumi pihak 
CV. Bhuwana Permai, karena dengan 
kondisi pandemi virus COVID-19 saat ini 
pemerintah membuat kebijakan WFO 
(Work From Home) agar meminimalisir 
penyebaran virus COVID-19 ini. Namun, 
menurut karyawan CV. Bhuwana Permai 
mengatakan bahwa, kebijakan WFO (Work 
From Home) menimbulkan efek negatif 
yaitu rasa malas yang disebabkan oleh libur 
panjang, sehingga semangat kerja menjadi 
menurun. Berdasarkan rata-rata tingkat 
absensi karyawan CV. Bhuwana Permai 
sebesar 3,25%. Ini berarti bahwa tingkat 
absensi tergolong tinggi karena, tingkat 
absensi yang wajar berada dibawah 3%, di 
atas 3 sampai 10 persen dianggap tinggi, 
sehingga dengan demikian sangat perlu 
mendapat perhatian serius dari pihak CV. 
Bhuwana Permai (Udiani, 2018). 

Baik dan buruknya kinerja suatu 
organisasi tergantung pada hasil kerja 
karyawannya. Namun atasan dapat 
berperan dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengendalikan suatu 
organisasi. Dalam hal ini, atasan harus 
mempunyai peran yang penting dalam 
usahanya untuk memotivasi dan mengelola 
karyawannya. Hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa karyawan CV. Bhuwana 
Permai mengatakan bahwa tingkat motivasi 
yang diberikan perusahaan kepada 
karyawannya masih kurang. Ada beberapa 
karyawan yang berprestasi di perusahaan 
seperti selalu menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu, selalu menyelesaikan masalah 
terkait pekerjaannya dan selalu membantu 
karyawan lain yang mengalami kesulitan 
saat bekerja. Namun, perusahaan tidak 
pernah memberikan reward atau 
penghargaan kepada karyawan tersebut. 
Perusahaan juga tidak memberikan pujian 
untuk hasil kerjanya, sehingga karyawan 
tersebut merasa tidak diperhatikan. 
Akibatnya, terkadang karyawan 
menyelesaikan pekerjaannya terlambat dan 
menjadi kurang semangat saat bekerja. 
Berdasarkan penelitian dari Widyani 
(2019), Vipraprastha (2020) serta Harahap 
(2020) yang menyatakan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berbeda dengan penelitian dari Kaengke 
(2018) serta Tanjung (2019) menunjukkan 
bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

Perusahaan manapun tentu saja 
mengharapkan setiap karyawannya 
memberikan kinerja lebih (extra job-role) 
atau yang kita sebut Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). Keadaan 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) di CV. Bhuwana Permai menurut 
beberapa karyawan cukup rendah. 
Beberapa karyawan berpendapat bahwa, 
masih ada karyawan yang merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan pekerjaannya, karena 
karyawan tersebut tidak paham dengan 
pekerjaan yang diberikan perusahaan 
kepadanya. Sementara itu, rekan kerja lain 
kesulitan membantu, karena lebih 
mengutamakan menyelesaikan 
pekerjaannya sendiri. Berdasarkan 
penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh 
Vipraprastha (2018), Lestari (2020) serta 
Mattalatta (2020) menunjukkan bahwa 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil berbeda 
yang diperoleh Widiyaningtyas (2020) 
serta Rahayu (2020) yang menunjukkan 
bahwa Organizational Citizenship 
Behavior tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi 
di CV. Bhuwana Permai dan adanya 
perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Dan 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
CV. Bhuwana Permai. Proses pengambilan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
metode wawancara dan menyebarkan 
kuesioner kepada karyawan pada CV. 
Bhuwana Permai. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
II.1.1 Goal Setting Theory 

Goal setting theory merupakan 
bagian dari teori motivasi yang 
dikemukakan oleh Locke (1978). Teori ini 
menjelaskan hubungan antara tujuan yang 
ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). 
Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku 
individu diatur oleh ide (pemikiran) dan 
niat seseorang. Sasaran dapat dipandang 
sebagai tujuan atau tingkat kinerja yang 
ingin dicapai oleh individu. Jika seorang 
individu berkomitmen untuk mencapai 
tujuannya, maka hal ini akan 
mempengaruhi tindakannya dan 
mempengaruhi kosekuensi kinerjanya. 
Dalam teori ini juga dijelaskan bahwa 
penetapan tujuan yang menantang (sulit) 
dan dapat diukur hasilnya akan dapat 
meningkatkan prestasi kerja (kinerja), yang 
diikuti dengan memiliki kemampuan dan 
keterampilan kerja. 
II.1.2 Motivasi Kerja 

Menurut Afandi (2016:12), motivasi 
kerja berasal dari kata latin movere yang 
berarti “bergerak” atau “menggerakkan” 
atau dorongan, keinginan, sebab serta 
alasan seseorang melakukan sesuatu. 
Menurut Robbins (2017:235) motivasi 
adalah kesediaan individu mengeluarkan 
upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan 
organisasi. Sedangkan menurut Sutrisno 
(2016:109) berpendapat bahwa motivasi 
merupakan faktor yang mendorong seorang 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. 
Dari definisi tersebut di atas dapat 
dikatakan bahwa motivasi kerja adalah 
suatu dorongan atau arahan bagi karyawan 
untuk melakukan sesuatu untuk perusahaan 
agar dapat tercapainya sesuatu keinginan 
dan semangat kerja yang ada pada 
karyawan yang membuat karyawan 
tersebut dapat bekerja untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
II.1.3 Organizational Citizenhip Behavior 

(OCB) 
Menurut Nahrisah dan Imelda (2019) 

pengertian OCB sebagai bentuk perilaku 
yang merupakan pilihan dan inisiatif 
individual untuk meningkatkan efesiensi 

kinerja karyawan dengan membantu tujuan 
dari produktifitas individu karyawan. 
Meilina (2016) menyatakan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) merupakan 
kontribusi individu melebihi tuntutan 
perannya di tempat kerja dan reward 
perolehan kinerja, diharapkan dapat 
menjadi sumber peningkatan kualitas 
karyawan. Kemudian Suzana (2017:44) 
menjelaskan OCB merupakan perilaku di 
tempat kerja yang sesuai dengan penilaian 
pribadi yang melebihi persyaratan kerja 
dasar seseorang. Atau dengan kata lain 
perilaku yang melebihi permintaan tugas. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa para 
ahli diatas tentang OCB maka penulis 
menarik kesimpulan bahawa 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) merupakan sebuah perilaku positif 
karyawan yang bersedia melakukan 
kegiatan atau pekerjaan di luar 
pekerjaannya yang ditentukan oleh 
perusahaan, ditujukkan untuk 
meningkatkan efektifitas kinerja 
perusahaan. 
II.1.4 Kinerja Karyawan 

Menurut Sutrisno (2016) kinerja 
adalah kesuksesan seseorang dalam 
melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-
masing atau tentang bagaimana seseorang 
diharapkan dapat berfungsi dan berprilaku 
sesuai dengan tugas yang telah 
dibebankannya kepadanya serta kuantitas, 
kualitas dan waktu yang digunakan dalam 
menjalankan tugas. Pendapat diatas juga 
didukung oleh Sedarmayanti (2017:260) 
yang berpendapat bahwa kinerja 
merupakan hasil kerja seseorang pekerja 
didalam sebuah proses manajemen atau 
suatu organisasi secara kongrit dan dapat 
diukur (dibandingkan secara standar yang 
telah ditentukan). Berdasarkan pengertian 
dari para ahli di atas, dapat dikemukakan 
bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai oleh seseorang karyawan sesuai 
dengan standar dan kriteria yang telah 
ditetapkan dalam kurun waktu tertentu. 



 

312 | P a g e  
 

VALUES, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2022       e-ISSN: 2721-6810 
 

III. KERANGKA BERPIKIR DAN 
RUMUSAN HIPOTESIS 

III.1 Kerangka Berpikir 
Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 
Sumber: Hasil pemikiran peneliti 
 

III.2 Hipotesis 
H1:  Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada CV. 
Bhuwana Permai 

H2:  Organizational Citizenship Behavior 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan pada CV. Bhuwana 
Permai. 

H3: Motivasi kerja dan organizational 
citizenship behavior (OCB) 
berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan pada CV. 
Bhuwana Permai 

 
IV. METODE PENELITIAN 
IV.1 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di 
CV. Bhuwana Permai yang berlokasi 
di Br. Pande Kel. Sempidi, Kec. 
Mengwi, Kab. Badung. 

IV.2 Objek Penelitian 
Objek Penelitian dalam penelitian ini 
adalah mengenai motivasi kerja, 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dan kinerja karyawan. 

IV.3 Definisi Operasional Variabel 
1. Motivasi Kerja (X1) 

Motivasi kerja adalah suatu dorongan 
atau arahan bagi karyawan untuk 
melakukan sesuatu untuk perusahaan 
agar dapat tercapainya sesuatu 
keinginan dan semangat kerja yang 
ada pada karyawan sehingga 
membuat karyawan tersebut dapat 
bekerja untuk mencapai tujuan 
tertentu. Menurut Payogi dan 
Nursidin (2018) indikator motivasi, 
yaitu:  

a. Kerja keras 
b. Orientasi masa depan 
c. Tingkat cita-cita yang tinggi 
d. Orientasi tugas dan 

keseriusan tugas 
e. Usaha untuk maju 
f. Ketekunan bekerja 
g. Hubungan dengan rekan kerja 
h. Pemanfaatan waktu 

2. Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) (X2) 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) merupakan sebuah perilaku 
positif karyawan yang bersedia 
melakukan kegiatan atau pekerjaan di 
luar pekerjaannya yang ditentukan 
oleh perusahaan, ditujukkan untuk 
meningkatkan efektifitas kinerja 
perusahaan. Menurut Organ dalam 
Chairunisa (2020) dimensi 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) sebagai berikut: 

a. Membantu rekan kerja   
b. Ketelitian dan kehati-hatian 

ataupun kedisiplinan 
c. Perilaku yang sportif 
d. Menjaga hubungan baik 

3. Kinerja karyawan (Y) 
Kinerja adalah prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh karyawan. Dalam penelitian ini 
diukur dengan indikator-indikator 
dari Robbins dalam Mangkunegara 
(2017:75), yang menyatakan terdapat 
lima indikator yaitu: 

a. Kualitas 
b. Kuantitas 
c. Ketepatan waktu 
d. Efektivitas 
e. Kemandirian   

 
IV.4 Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 
Polulasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh karyawan CV. 
Bhuwana Permai yang berjumlah 60 
orang. Dalam penelitian ini untuk 
menemukan ukuran/besarnya 
sampel, teknik yang digunakan 
adalah teknik sampling jenuh. Istilah 
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lain dari sampling jenuh adalah 
sensus, dimana pengambilan sampel 
adalah semua karyawan CV. 
Bhuwana Permai yang berjumlah 60 
orang. 

 
2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji instrument, asumsi klasik 
dan analisis regresi linier berganda. 

V. Hasil Analisis dan Pembahasan 
V.1 Uji asumsi klasik 

Untuk dapat menggunakan analisis berganda harus memenuhi asumsi sebagai berikut: 
A. Uji Normalitas 

Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
Hasil uji normalitas data disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .92404216 
Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .062 
Negative -.081 

Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data diolah (2021)

Hasil uji normalitas yang didapatkan 
dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov pada tabel 1 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga 
dapat dikatakan bahwa data residual 
dalam penelitian ini memiliki 
distribusi normal. 

 
B. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas

 

 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Motivasi Kerja 0,180 5,564 
Organizational Citizenship Behavior 0,180 5,564 

     Sumber: Data diolah (2021)
 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh 
nilai tolerance dari motivasi kerja dan 
organizational citizenship behavior 
masing-masing sebesar 0,180 yang 
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

masing-masing sebesar 5,564 yang 
lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala multikolinearitas antara 
variabel bebas dalam model regresi. 
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C. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5.3 

Hasil Uji heteroskedastisitas 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 1.009 .526  1.918 .060 
Motivasi Kerja .014 .037 .116 .371 .712 
Organizational citizenship behavior -.045 .075 -.187 -.601 .550 

     Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa hasil uji heteroskedastisitas 
dengan meregresikan nilai absolute 
residual dengan variabel independen 
menunjukkan nilai signifikan dari 

masing-masing variabel secara 
berturut-turut adalah 0,712; 0,550 > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas.

 
V.2 Analisis regresi linier berganda 

Tabel 4 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 3,925 0,879  4,465 0,000 
Motivasi Kerja 0,278 0,062 0,519 4,446 0,000 
Organizational Citizenship 
Behavior 0,463 0,125 0,431 3,690 0,001 

R 0,928 
R Square 0,860 
Adjusted R Square 0,855 
F Hitung 175,578 
Sig. 0,000 
Sumber: Data diolah (2021) 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut di 

atas, maka diperoleh persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 

Y = 3,925 + 0,278X1 + 0,463X2 
Hasil perhitungan nilai α, β1, dan β2 

antara motivasi kerja dan organizational 
citizenship behavior terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan bahwa: 
a. α = 3,925, artinya jika motivasi kerja 

(X1) dan Organizational Citizenship 
Behavior (X2) bernilai nol, maka nilai 
kinerja karyawan sebesar 3,925. 

b. β1 = 0,278, artinya setiap 
meningkatnya tingkat motivasi kerja 
(X1) sebesar satu satuan, maka akan 
diikuti oleh meningkatnya kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,278. 

c. β2 = 0,463, artinya setiap 

meningkatnya nilai Organizational 
Citizenship Behavior (X2) sebesar satu 
satuan, maka akan diikuti oleh 
meningkatnya kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,463. 

V.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai 

adjusted R2 sebesar 0,855. Dengan 
demikian besarnya pengaruh motivasi kerja 
dan Organizational Citizenship Behavior 
terhadap kinerja karyawan pada CV. 
Bhuwana Permai adalah sebesar 85,5% 
sedangkan sisanya sebesar 14,5% (100% - 
85,5%) dipengaruhi faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti. 
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V.4 Uji F 
Hasil uji F pada table 4 menunjukkan 

bahwa nilai F Hitung sebesar 175,578 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan motivasi kerja 
dan organizational citizenship behavior 
secara bersamaan mempunyai hubungan 
yang significant terhadap kinerja karyawan 
di CV. Bhuwana Permai. 
V.5 Uji t 

Hasil uji t pengaruh Motivasi Kerja 
dan Organizational Citizenship Behavior 
terhadap kinerja karyawan di CV. Bhuwana 
Permai pada tabel 5.14 menunjukkan 
bahwa: 

1) Pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan di CV. Bhuwana 
Permai menunjukkan nilai thitung 
sebesar 4,446 serta nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di CV. 
Bhuwana Permai, sehingga hipotesis 
pertama (H1) diterima. 

2) Pengaruh Organizational Citizenship 
Behavior terhadap kinerja karyawan 
di CV. Bhuwana Permai 
menunjukkan nilai thitung sebesar 
3,690 serta nilai signifikan sebesar 
0,001 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Organizational 
Citizenship Behavior berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di CV. Bhuwana 
Permai, sehingga hipotesis kedua 
(H2) diterima.  

V.6 Pembahasan Penelitian 
1) Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan CV. 
Bhuwana Permai 
Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
CV. Bhuwana Permai. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin sering karyawan diberi 
motivasi, maka kinerjanya akan meningkat. 
Oleh karena itu perhatian organisasi untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan 
karyawan yang menjadi motivasi penting 
dari manusia yang terlibat dalam perusahaan 

dan bagaimana cara untuk memotivasi kerja 
mereka dengan tepat perusahaan dapat 
menciptakan karyawan yang lebih 
bersemangat dan inovatif. Melalui karyawan 
yang termotivasi kerja, perusahaan dapat 
lebih mudah mencapai tujuannya karena 
karyawan akan secara sukarela bekerja 
dengan tingkat usaha yang maksimal, walau 
tanpa pengawasan dari atasan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian dari 
Widyani, Maryani, dan Saraswati (2019), 
Vipraprastha, Putra, Jodi dan Prayoga (2020) 
serta Harahap dan Tirtayasa (2020) yang 
menyatakan bahwa motivasi mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 
memberikan makna bahwa adanya 
perubahan atau peningkatan dari motivasi 
kerja karyawan maka kinerja karyawan akan 
mengalami peningkatan. Apabila hal ini 
dapat terpenuhi, maka kinerja karyawan akan 
meningkat. hasil bahwa Motivasi Kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan.  

2) Pengaruh Organizational 
Citizenship Behavior Terhadap 
Kinerja karyawan CV. Bhuwana 
Permai   
Organizational Citizenship Behavior 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di CV. Bhuwana Permai. 
Hasil ini menunjukkan bahwa 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) diterapkan dengan baik maka 
kinerja karyawan di CV. Bhuwana Permai 
Banjar akan meningkat. Menurut Hutagaol 
dan Burtarbutar (2017) seseorang karyawan 
yang mempunyai perilaku sosial yang 
tinggi, seperti mudah bergaul, banyak 
bicara, dan aktif, cenderung mempunyai 
kepedulian yang tinggi terhadap rekan 
kerja, atasan dan organisasi. Karyawan 
yang mempunyai sifat ingin tahu dan 
berempati cenderung ingin membantu 
rekan kerja dalam penyelesaian masalahnya 
dan organisasi dalam mencapai tujuan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian dari Vipraprastha, Sudja dan 
Yuesti (2018), Lestari dan Ghaby (2020) 
serta Mattalatta (2020) menunjukkan 
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bahwa Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini menggambarkan bahwa karyawaan 
yang memiliki perilaku secara sukarela di 
luar tanggung jawabnya demi kepentingan 
bersama atau perusahaan akan memiliki 
efisiensi dan efektifitas kinerja yang baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Aktivitas 
menolong rekan kerja lain akan 
mempercepat penyelesain tugas rekan 
kerjanya dan mampu meningkatkan 
produktivitas perusahaan. Apabila hal ini 
dapat terpenuhi, maka kinerja karyawan 
akan meningkat. 

3) Pengaruh Motivasi Kerja dan 
Organizational Citizenship 
Behavior Terhadap Kinerja 
karyawan CV. Bhuwana Permai 
Motivasi Kerja dan Organizational 

Citizenship Behavior secara bersamaan 
mempunyai hubungan yang significant 
terhadap kinerja karyawan di CV. Bhuwana 
Permai. Hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan akan meningkat jika 
memiliki motivasi yang tinggi dan 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) yang tinggi terhadap perusahaan. 
Kinerja merupakan hal yang sangat penting 
bagi perusahaan atau organisasi serta 
karyawan itu sendiri. Kinerja karyawan 
penting untuk diperhatikan oleh setiap 
instansi atau organisasi secara keseluruhan 
berlangsung secara baik atau tidak. Hal ini 
sejalan dengan peneltian dari Rizky, dkk., 
(2020) serta Lestari dan Ghaby (2018) 
menunjukkan bahwa motivasi kerja dan 
organizational citizenship behavior (OCB) 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
VI. PENUTUP 
6.1 Simpulan 

1) Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di CV. Bhuwana Permai. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
sering karyawan diberi motivasi, 
maka kinerjanya akan meningkat. 

2) Organizational Citizenship Behavior 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di CV. 
Bhuwana Permai. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) 
diterapkan dengan baik maka kinerja 
karyawan di CV. Bhuwana Permai 
Banjar akan meningkat. 

3) Motivasi Kerja dan Organizational 
Citizenship Behavior secara 
bersamaan mempunyai hubungan 
yang significant terhadap kinerja 
karyawan di CV. Bhuwana Permai. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan akan meningkat jika 
memiliki motivasi yang tinggi dan 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) yang tinggi terhadap 
perusahaan. 

6.2 Keterbatasan dan Saran 
6.2.1 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menguji motivasi 
kerja dan organizational citizenship 
behavior terhadap kinrja karyawan. 

2. Ketatnya potokol kesehatan di CV. 
Bhuwana Permai, sehingga peneliti 
diminta untuk membuat sebagian 
kuisioner secara online dan waktu 
pengisian kuisioner melebihi waktu 
yang telah penulis tentukan. 

6.2.2 Saran  
Berdasarkan uraian kesimpulan 

tersebut di atas, maka saran yang sekiranya 
dapat dipertimbangkan oleh CV. Bhuwana 
Permai adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel motivasi kerja dimana secara 
keseluruhan responden mempunyai 
persepsi yang paling kecil terhadap 
item pernyataan yaitu saya memiliki 
wawasan luas yang berhubungan 
dengan pekerjaan saya, maka 
sebaiknya pimpinan CV. Bhuwana 
Permai memotivasi karyawannya 
untuk mengetahui pekerjaannya 
secara lebih rinci, sehingga mampu 
menyelesaikannya dengan baik serta 
mampu menemukan solusi dengan 
cepat jika terjadi masalah. 



 

317 | P a g e  
 

VALUES, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2022       e-ISSN: 2721-6810 
 

2. Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel Organizational Citizenship 
Behavior dimana secara keseluruhan 
responden mempunyai persepsi yang 
paling kecil terhadap dua item 
pernyataan saya selalu membantu 
rekan kerja saya yang mengalami 
kesulitan saat bekerja dan saya selalu 
bersikap sportif saat bekerja, maka 
pimpinan CV. Bhuwana Permai perlu 
menegasakan kepada seluruh 
karyawan untuk saling membantu 
dan bekerja sama untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dan 
bersikap sportif saat bekerja, 
sehingga pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik. 

3. Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel kinerja karywan dimana 
secara keseluruhan responden 
mempunyai persepsi yang paling 
kecil terhadap dua item pernyataan 
saya selalu memanfaatkan teknologi 
yang diberikan CV Bhuwana Permai 
untuk memudahkan menyelesaikan 
pekerjaan saya, maka pimpinan CV. 
Bhuwana Permai mulai menegaskan 
kepada setiap karyawan, untuk 
memanfaatkan teknologi yang telah 
disediakan, agar pekerjaan dapat 
diselesaikan tepat waktu. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menambahkan faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan 
seperti kompensasi, budaya 
organisasi dan kompetensi. 
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